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Isomorphism Pressures in Zakat Reporting Changes: From Personal Trust to System-Based 
Trust 
 
Abstract. Digital services have increased muzakki expectations for zakat reports that are open, easy to 
access, and verifiable. This change creates a challenge for traditional pesantren, which have long relied 
on trust in the kiai and administrators. This study explains the relationship between trust and 
administration in zakat reporting, identifies the institutional pressures that encourage change, and 
develops a digitalization framework suited to the pesantren context. The study used a qualitative 
single-case design at a salafiyah pesantren in West Java. The main data came from an in-depth 
interview with one key informant and were checked through observations of recording practices and 
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reviews of cash-report drafts and transaction receipts. The data were analyzed thematically using 
Institutional Theory, Stewardship Theory, and the Technology–Organization–Environment (TOE) 
Framework. The findings show that administration is not viewed as replacing trust. Financial records 
are understood as part of hisab, a way to protect the institution’s good name, and evidence of 
responsible fund management. Mimetic pressure, or the push to follow more transparent and digital 
zakat institutions, was perceived as more urgent than regulatory and professional pressures. The main 
barrier was limited technical capacity rather than a lack of commitment to trust. The study proposes 
an Adaptive Digitalization Model with technical, organizational, and cultural pillars. The model is an 
initial framework that requires further testing. System-based trust can strengthen, rather than replace, 
personal trust. 
 
Keywoards: Institutional Isomorphism, System-Based Trust, Traditional Pesantren, Zakat 
Accountability, Zakat Digitalization 
 
Abstrak. Perkembangan layanan digital membuat muzakki semakin mengharapkan laporan zakat 
yang terbuka, mudah diakses, dan dapat diperiksa. Perubahan ini menjadi tantangan bagi pesantren 
tradisional yang selama ini banyak mengandalkan kepercayaan kepada kiai dan pengelola. Penelitian 
ini bertujuan menjelaskan hubungan antara amanah dan administrasi dalam pelaporan zakat, 
mengidentifikasi tekanan kelembagaan yang mendorong perubahan, serta menyusun kerangka 
digitalisasi yang sesuai dengan kondisi pesantren. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan studi kasus tunggal pada sebuah pesantren salafiyah di Jawa Barat. Data utama diperoleh 
melalui wawancara mendalam dengan seorang informan kunci. Data tersebut diperiksa kembali 
melalui observasi proses pencatatan serta telaah draf laporan kas dan kuitansi transaksi. Analisis 
dilakukan secara tematik dengan menggunakan Institutional Theory, Stewardship Theory, dan 
kerangka Technology–Organization–Environment (TOE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
administrasi tidak dipandang sebagai pengganti amanah. Pencatatan justru dipahami sebagai bagian 
dari hisab, cara menjaga nama baik lembaga, dan bukti bahwa dana telah dikelola secara bertanggung 
jawab. Tekanan mimetik, yaitu dorongan untuk mengikuti praktik lembaga zakat yang lebih terbuka 
dan digital, dirasakan lebih mendesak dibandingkan tekanan aturan dan standar profesi. Hambatan 
utama terletak pada keterbatasan kemampuan teknis pengelola, bukan pada kurangnya niat menjaga 
amanah. Penelitian ini mengusulkan Model Digitalisasi Adaptif yang terdiri atas pilar teknis, 
organisasi, dan budaya. Model ini masih berupa kerangka awal yang perlu diuji lebih lanjut. Temuan 
menunjukkan bahwa kepercayaan berbasis sistem dapat memperkuat, bukan menggantikan, 
kepercayaan personal. 
 
Kata Kunci: Akuntabilitas Zakat, Digitalisasi Zakat, Isomorfisme Kelembagaan, Pesantren 
Tradisional, Kepercayaan Berbasis Sistem 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Digitalisasi filantropi Islam telah mengubah cara lembaga zakat berhubungan 
dengan muzakki. Saat ini, laporan yang disampaikan melalui situs web, media sosial, 
atau aplikasi bukan hanya catatan administrasi. Laporan tersebut juga menjadi sarana 
untuk menunjukkan keterbukaan, membangun kepercayaan, dan menjelaskan 
penggunaan dana kepada masyarakat. Pelaporan daring memberi muzakki akses yang 
lebih mudah untuk mengetahui bagaimana dana mereka dikelola (Warti’ah et al., 
2024). Perubahan ini membuat masyarakat semakin mengharapkan informasi yang 
cepat, jelas, dan dapat diperiksa. Dalam Institutional Theory, dorongan agar organisasi 
mengikuti aturan, standar profesi, atau praktik lembaga lain disebut isomorfisme. 
Tekanan tersebut dibagi menjadi tekanan koersif, normatif, dan mimetik (PJ & Powell, 
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1983). 
Perubahan ini menjadi tantangan bagi pesantren tradisional. Pengelolaan 

pesantren sering didasarkan pada wibawa kiai, kedekatan dengan masyarakat, dan 
kepercayaan yang telah terbentuk selama bertahun-tahun. Amanah dipahami sebagai 
tanggung jawab agama, bukan hanya kewajiban membuat laporan. Masalah muncul 
ketika tuntutan laporan formal dan digital bertemu dengan organisasi yang masih 
sederhana, kemampuan akuntansi yang terbatas, dan kebiasaan pengelolaan berbasis 
hubungan personal. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa informasi zakat di 
media digital belum selalu disertai laporan yang lengkap sesuai PSAK 109 (Mubarak et 
al., 2022; Narulitasari & Piliyanti, 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
kemampuan akuntansi dan kualitas sumber daya manusia memengaruhi mutu 
laporan pesantren. Pada sebagian lembaga sosial pesantren, pencatatan zakat, infak, 
dan sedekah masih dilakukan secara manual (Hidayati, 2024; Y & Riswandi, 2026). 

Masalah tersebut tidak cukup dilihat hanya dari sisi patuh atau tidak patuh 
terhadap aturan. Stewardship Theory menjelaskan bahwa pengelola dapat bekerja 
dengan sungguh-sungguh karena merasa memiliki tanggung jawab yang sama dengan 
organisasi dan masyarakat (Davis et al., 1997; Donaldson & Davis, 1991). Agency Theory 
menekankan perlunya pengawasan karena pengelola dan pemberi dana dapat 
memiliki kepentingan atau informasi yang berbeda (Jensen & Meckling, 1976). 
Kerangka TOE melihat perubahan teknologi dari tiga sisi, yaitu teknologi yang 
tersedia, kesiapan organisasi, dan tekanan lingkungan (Aligarh et al., 2023). Ketiga 
pendekatan ini digunakan untuk membedakan masalah niat, kemampuan, sistem, 
dan tekanan dari luar pesantren. 

Penelitian tentang digitalisasi zakat selama ini lebih banyak membahas lembaga 
amil zakat formal, penggunaan sistem informasi, atau kepatuhan terhadap standar 
akuntansi. Penelitian tentang pesantren juga sering menggunakan angka untuk 
mengukur kesiapan atau kualitas laporan. Masih sedikit penelitian yang menjelaskan 
bagaimana pengelola pesantren memahami administrasi modern, 
menghubungkannya dengan amanah, dan menerima perubahan tanpa meninggalkan 
budaya pesantren. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan nilai amanah 
dan hisab dengan Institutional Theory, Stewardship Theory, dan kerangka TOE. 
Gabungan tersebut digunakan untuk menjelaskan perubahan dari kepercayaan 
kepada pribadi pengelola (personal trust) menuju kepercayaan yang juga didukung 
oleh prosedur dan laporan yang dapat diperiksa (systemic trust). Kepercayaan berbasis 
sistem tidak dimaksudkan untuk mengurangi kepercayaan kepada kiai, tetapi untuk 
memperkuatnya dengan bukti yang jelas. 

Penelitian ini membahas tiga pertanyaan. Pertama, bagaimana amanah dan 
administrasi dipahami dalam pelaporan zakat di pesantren tradisional? Kedua, 
bagaimana tekanan dari aturan, standar profesi, dan praktik lembaga lain 
memengaruhi perubahan pelaporan? Ketiga, model digitalisasi seperti apa yang sesuai 
dengan kemampuan teknis, organisasi, dan budaya pesantren? Penelitian ini 
bertujuan menjelaskan hubungan antara amanah dan administrasi, memetakan 
tekanan yang mendorong perubahan, serta menyusun Model Digitalisasi Adaptif 
sebagai kerangka awal bagi pelaporan zakat di pesantren tradisional. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus tunggal. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ingin memahami cara 
pengelola memberi makna pada pelaporan zakat dalam lingkungan pesantren 
tertentu, bukan mengukur hubungan antarvariabel dengan angka. Studi kasus 
tunggal dapat digunakan untuk mengkaji suatu kasus secara mendalam sesuai dengan 
kondisi sosial dan budayanya (Yin, 2017). Penelitian dilakukan pada sebuah pesantren 
salafiyah di Jawa Barat yang masih mengandalkan kepercayaan personal dan 
pencatatan keuangan manual. Nama pesantren dan informan tidak dicantumkan 
untuk menjaga kerahasiaan. 

Fokus penelitian adalah cara pesantren memahami dan menjalankan pelaporan 
zakat. Data utama diperoleh melalui wawancara mendalam dengan seorang informan 
kunci berkode SI. Informan merupakan praktisi senior dan pakar hukum Islam yang 
memiliki peran penting dalam tata kelola pesantren. Informan dipilih karena 
memahami hubungan antara amanah, hisab, peran kiai, dan kebutuhan administrasi. 
Pendapat satu informan tidak dianggap mewakili seluruh anggota pesantren atau 
seluruh pesantren di Indonesia. Pendapat tersebut dibaca bersama hasil observasi dan 
dokumen yang tersedia (Hamdani et al., 2025). 

Data dikumpulkan melalui tiga cara. Pertama, wawancara mendalam untuk 
mengetahui pandangan informan tentang amanah, pencatatan, perubahan harapan 
muzakki, dan penggunaan teknologi. Kedua, observasi terhadap kegiatan pencatatan 
keuangan yang masih dilakukan secara manual. Ketiga, pemeriksaan draf laporan kas 
dan kuitansi transaksi. Ketiga sumber tersebut dibandingkan untuk melihat 
kesesuaian antara penjelasan informan dan praktik yang ditemukan di lapangan. 
Sumber data dan kegunaannya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sumber Data dan Kegunaannya 

Sumber data Informasi yang dicari Kegunaan dalam analisis 

Wawancara 
informan SI 

Pandangan tentang amanah, hisab, 
nama baik pesantren, harapan 
muzakki, dan penggunaan teknologi 

Menjelaskan cara aktor kunci 
memahami perubahan 
pelaporan zakat 

Observasi Cara pencatatan dilakukan dan alat 
yang digunakan 

Memeriksa kondisi nyata 
pencatatan serta kesiapan 
teknologi dan organisasi 

Draf laporan kas 
dan kuitansi 

Bentuk bukti transaksi dan laporan 
internal yang tersedia 

Memeriksa bukti pencatatan 
dan bagian pelaporan yang 
masih perlu diperbaiki 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif (Miles, Matthew B.; 
Huberman, A. Michael; Saldana, 2014). Analisis dilakukan secara induktif dan 
deduktif. Pendekatan induktif digunakan untuk menemukan istilah yang muncul dari 
lapangan, seperti amanah, hisab, muruah, wasilah, dan dakwah. Pendekatan deduktif 
menggunakan kategori dari teori, yaitu a) tekanan koersif, normatif, dan mimetik; b) 
unsur teknologi, organisasi, dan lingkungan; serta c) Stewardship Theory dan Agency 
Theory. Bukti dari wawancara, observasi, dan dokumen kemudian dibandingkan 
dalam satu matriks analisis. 
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Keabsahan data dijaga dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumen. Peneliti juga mempertimbangkan posisi informan sebagai bagian dari 
struktur kepemimpinan pesantren dan memeriksa kemungkinan penjelasan lain. 
Penelitian ini tidak mengklaim telah mencapai kejenuhan data karena wawancara 
hanya melibatkan satu informan kunci. Hasil penelitian karena itu dibatasi pada kasus 
yang diteliti. Model Digitalisasi Adaptif juga diposisikan sebagai gagasan awal yang 
masih perlu diuji pada informan dan pesantren lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Pelaporan Zakat dan Penggunaan Administrasi 

Hasil observasi dan pemeriksaan dokumen menunjukkan bahwa pelaporan 
zakat masih berfokus pada pencatatan internal. Transaksi telah memiliki bukti berupa 
draf laporan kas dan kuitansi fisik. Bukti tersebut belum masuk ke dalam sistem digital 
yang dapat diakses oleh muzakki. Masalah utama bukan tidak adanya pencatatan, 
tetapi catatan yang belum tersusun dalam klasifikasi yang jelas dan belum 
disampaikan melalui saluran pelaporan yang mudah diakses. Catatan terutama 
digunakan oleh pengelola, sedangkan kepercayaan masyarakat masih banyak 
bergantung pada nama baik kiai dan kedekatan dengan pesantren. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian pada lembaga sosial pesantren yang 
menunjukkan bahwa pencatatan zakat, infak, dan sedekah masih dilakukan secara 
manual dan belum sepenuhnya menghasilkan laporan yang dapat 
dipertanggungjawabkan (Hidayati, 2024). Perbedaan pada kasus ini adalah adanya 
kesadaran dari dalam pesantren bahwa cara pencatatan lama mulai kurang memadai 
untuk menjawab kebutuhan muzakki saat ini. Keterbatasan kemampuan teknis tidak 
berarti pesantren menolak keterbukaan. Hasil wawancara justru menunjukkan bahwa 
pengelola mulai melihat administrasi sebagai bagian penting dari amanah. 

Informan SI menjelaskan bahwa pencatatan keuangan zakat “bukan sekadar soal 
angka matematika, ia adalah hisab”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa administrasi 
mulai dipahami sebagai bagian dari pertanggungjawaban kepada Allah dan 
masyarakat. Sebelumnya, amanah terutama dipahami sebagai kewajiban memastikan 
zakat sampai kepada orang yang berhak menerima. Pemahaman itu kemudian 
diperluas. Informan menyatakan bahwa “amanah syariah harus bersanding dengan 
amanah administratif karena pencatatan yang tidak presisi sedang membuka pintu 
fitnah terhadap institusi kiai”. Pencatatan karena itu dipandang sebagai cara menjaga 
ketepatan penyaluran, mencegah kecurigaan, dan melindungi nama baik pesantren. 

Hisab menghubungkan tanggung jawab kepada Allah dengan tanggung jawab 
kepada masyarakat. Administrasi dapat diterima apabila dipahami sebagai bagian dari 
amanah, bukan sebagai pengganti kejujuran pengelola. Temuan ini mendukung 
pandangan bahwa pertanggungjawaban keuangan dan tanggung jawab sosial-
keagamaan dapat berjalan bersama dalam lembaga filantropi Islam (Mutya & Maulina, 
2025). Kepercayaan kepada kiai tetap penting, tetapi perlu diperkuat oleh catatan yang 
dapat diperiksa ketika jumlah transaksi, jangkauan masyarakat, dan tuntutan 
keterbukaan semakin besar. 

Penerimaan terhadap teknologi tetap memiliki batas. Informan mengingatkan, 
“Jangan sampai pengurus zakat kami lebih sibuk memandangi layar komputer 
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daripada mengurusi santri. Sistem haruslah menjadi pelayan bagi kami, bukan kami 
yang menjadi pelayan bagi sistem.” Teknologi diterima sebagai alat bantu selama 
mendukung pendidikan, dakwah, dan pelayanan kepada mustahik. Sistem yang rumit 
dan menyita banyak waktu berisiko ditolak. Persoalannya bukan sekadar memilih 
tradisi atau teknologi, tetapi menentukan bentuk administrasi yang membantu tugas 
pesantren tanpa mengubah tujuan utamanya. 
 
Tiga Jenis Tekanan yang Mendorong Perubahan Pelaporan 

Institutional Theory membagi tekanan perubahan menjadi tiga jenis. Tekanan 
koersif berasal dari aturan. Tekanan normatif berasal dari standar profesi dan praktik 
yang dianggap baik. Tekanan mimetik muncul ketika organisasi mengikuti praktik 
lembaga lain yang dinilai lebih berhasil atau lebih dipercaya (PJ & Powell, 1983). Ketiga 
tekanan tersebut ditemukan dalam kasus ini. Kekuatan masing-masing tekanan tidak 
diukur dengan angka. Berdasarkan pandangan informan dan bukti yang tersedia, 
tekanan mimetik dirasakan paling dekat dengan kebutuhan pesantren, sedangkan 
tekanan aturan dan standar profesi bekerja secara lebih tidak langsung. Ringkasan 
temuan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tiga Jenis Tekanan dalam Perubahan Pelaporan Zakat 

Jenis 
tekanan 

Sumber 
tekanan 

Temuan dalam kasus 
Respons yang 

disarankan 

Koersif 
(aturan) 

Regulasi dan 
standar formal 

Aturan sudah dikenal, 
tetapi belum kuat 
mendorong perubahan 
karena pendampingan 
dan pelaksanaannya 
masih terbatas 

Pendampingan, 
penerapan bertahap, 
dan standar yang 
sesuai dengan 
kemampuan 
pesantren 

Normatif 
(standar 
profesi) 

Profesi akuntansi 
dan tata kelola 
yang baik 

Bahasa dan prosedur 
akuntansi belum mudah 
dipahami oleh pengelola 
pesantren 

Menjelaskan standar 
melalui amanah, 
hisab, dan dakwah 
serta memberi 
pelatihan praktis 

Mimetik 
(mengikuti 
praktik 
lembaga lain) 

Perbandingan 
dengan lembaga 
zakat modern dan 
harapan muzakki 

Keterbukaan digital 
lembaga lain menjadi 
ukuran baru bagi 
kepercayaan masyarakat 

Menyediakan laporan 
yang sederhana, 
mudah diakses, dan 
dapat diperiksa 

1. Tekanan Koersif: Dorongan dari Aturan dan Standar Formal 
Tekanan koersif berasal dari regulasi dan standar akuntansi syariah. PSAK 109 

mengatur pencatatan penerimaan, penyaluran, pengakuan dana, dan penyajian 
laporan zakat secara konsisten (Kurniawan et al., 2025). Keberadaan aturan tersebut 
belum langsung mengubah praktik di pesantren tradisional. Struktur organisasi yang 
sederhana, anggaran terbatas, dan kurangnya tenaga akuntansi membuat standar sulit 
diterapkan sekaligus. Informan tidak menolak aturan, tetapi menilai bahwa 
penerapannya perlu dilakukan secara bertahap dengan pendampingan. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa aturan saja belum cukup untuk mendorong 
perubahan. Pelaksanaannya juga memerlukan penjelasan kewajiban, pendampingan, 
dukungan, dan konsekuensi yang jelas. Pada kasus ini, tekanan aturan sudah dikenali, 
tetapi belum dirasakan sebagai dorongan yang paling mendesak. Temuan tersebut 
hanya menggambarkan pesantren yang diteliti dan tidak mewakili seluruh pesantren. 

2. Tekanan Normatif: Menjelaskan Akuntansi sebagai Bagian dari Dakwah 

Tekanan normatif berasal dari standar profesi dan gagasan tentang tata kelola 
yang baik. Hambatannya bukan hanya kemampuan menggunakan perangkat, tetapi 
juga perbedaan bahasa antara akuntansi formal dan istilah yang biasa digunakan di 
pesantren. Istilah teknis dapat dianggap sebagai beban dari luar apabila tidak 
dihubungkan dengan amanah, hisab, dan perlindungan nama baik lembaga. 
Penelitian dengan kerangka TOE menunjukkan bahwa kesiapan organisasi dan 
dukungan pimpinan penting dalam penggunaan teknologi (Aligarh et al., 2023). Pada 
kasus ini, dukungan kiai dan pemahaman bahwa administrasi merupakan bagian dari 
dakwah menjadi syarat penting bagi penerimaan standar baru. 

Pemaknaan ulang tersebut membantu pengelola menerima akuntansi. 
Akuntansi tidak dijelaskan sebagai alat untuk mencurigai pengelola, tetapi sebagai 
cara menunjukkan bahwa amanah telah dijalankan dengan tertib. Standar profesi 
karena itu perlu diterjemahkan ke dalam bahasa yang sesuai dengan nilai dan 
kebiasaan pesantren. 

3. Tekanan Mimetik: Dorongan Mengikuti Lembaga yang Lebih Terbuka 

Tekanan mimetik muncul ketika pesantren membandingkan pelaporannya 
dengan lembaga zakat modern yang menggunakan situs web, media sosial, atau 
aplikasi. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh lembaga zakat 
dipengaruhi oleh tekanan lingkungan, kemudahan penggunaan, dan dukungan 
pimpinan (Abdullah et al., 2023). Muzakki muda juga cenderung memilih platform 
digital yang mudah digunakan dan didukung oleh informasi yang jelas (Ghofar et al., 
2024). Praktik tersebut membentuk ukuran baru tentang lembaga yang terbuka dan 
dapat dipercaya. 

Informan SI melihat perubahan itu sebagai kebutuhan untuk menunjukkan 
penggunaan dana melalui saluran yang mudah diakses. Muzakki dapat menyalurkan 
zakat ke lembaga lain apabila informasi yang dibutuhkan tidak tersedia. Pilihan 
tersebut membuat tekanan mimetik terasa lebih langsung terhadap keberlanjutan 
penerimaan zakat daripada aturan yang pelaksanaannya belum selalu kuat. 
Kesimpulan ini berasal dari satu kasus dan bukan hasil pengukuran statistik atas 
ketiga jenis tekanan. 
 
Analisis Kesiapan Teknologi, Organisasi, dan Lingkungan serta Model 
Digitalisasi Adaptif 

Stewardship Theory membantu menjelaskan tanggung jawab moral pengelola 
pesantren. Data tidak menunjukkan adanya pembahasan tentang niat mengambil 
keuntungan pribadi. Masalah yang lebih terlihat adalah keterbatasan kemampuan. 
Pengelola memahami fikih zakat dan memiliki komitmen menjaga amanah, tetapi 
belum sepenuhnya menguasai akuntansi dan teknologi. Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa kemampuan sumber daya manusia memengaruhi kualitas 
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laporan lembaga zakat (Jannah et al., 2025). Sistem informasi akuntansi dapat 
membantu meningkatkan kualitas laporan, bahkan ketika struktur organisasi masih 
sederhana (Zamil et al., 2025). 

Penelitian ini menggunakan istilah stewardship capacity untuk menjelaskan 
gabungan antara niat baik dan kemampuan teknis pengelola. Istilah tersebut bukan 
variabel yang telah diuji dengan statistik, tetapi gagasan yang muncul dari kasus. 
Integritas moral sangat penting, tetapi belum cukup apabila lembaga tidak memiliki 
prosedur, pengelompokan dana, keterampilan, dan teknologi yang diperlukan untuk 
membuat laporan secara konsisten. 

Agency Theory tetap berguna untuk menjelaskan kesenjangan informasi antara 
muzakki dan pengelola (Jensen & Meckling, 1976). Keterbatasannya muncul apabila 
setiap sistem pelaporan dibangun atas dasar kecurigaan. Di pesantren, pengawasan 
yang tidak memahami budaya dapat dianggap sebagai ketidakpercayaan kepada kiai. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeriksaan dan laporan lebih mudah diterima 
ketika dipahami sebagai penguat amanah. Kepercayaan berbasis sistem tidak 
menggantikan kepercayaan personal. Sistem menyediakan bukti yang membantu 
menjaga kepercayaan ketika jangkauan pesantren semakin luas dan tidak semua 
muzakki mengenal pengelola secara langsung. 

Kerangka TOE menjelaskan bahwa penggunaan teknologi dipengaruhi oleh tiga 
hal, yaitu teknologi, organisasi, dan lingkungan (Aligarh et al., 2023). Dari sisi 
teknologi, pencatatan di pesantren masih manual dan belum terhubung dengan 
saluran pelaporan kepada masyarakat. Pesantren tidak selalu membutuhkan sistem 
yang paling canggih. Sistem yang lebih penting adalah sistem yang mudah digunakan, 
sesuai dengan alur kerja, dan mampu menghasilkan laporan dasar secara konsisten. 
Penelitian pada lembaga zakat menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dapat 
lebih penting daripada kecanggihan teknologi (Mubarak et al., 2022). Aplikasi yang 
dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna juga dapat meningkatkan kecepatan dan 
ketepatan pelaporan (Dewintari et al., 2024). 

Dari sisi organisasi, hambatan terdapat pada kemampuan sumber daya manusia, 
pembagian tugas, dan dukungan terhadap perubahan. Dukungan kiai penting karena 
kiai memiliki kewenangan sekaligus pengaruh budaya. Pelatihan tanpa dukungan 
pimpinan dapat berhenti setelah kegiatan selesai. Sebaliknya, dukungan pimpinan 
tanpa peningkatan keterampilan hanya akan menjadi pernyataan tanpa pelaksanaan. 
Perubahan perlu dilakukan secara bertahap agar tidak mengganggu kegiatan 
pendidikan dan dakwah. 

Dari sisi lingkungan, dorongan berasal dari aturan, standar profesi, praktik 
lembaga zakat modern, dan harapan muzakki. Masalah muncul ketika tuntutan dari 
luar meningkat lebih cepat daripada kesiapan pengelola di dalam pesantren. Hasil 
analisis tersebut menjadi dasar penyusunan Model Digitalisasi Adaptif yang terdiri 
atas tiga pilar, yaitu teknis, organisasi, dan budaya. Hubungan antar komponen 
disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Digitalisasi Adaptif untuk Pelaporan Zakat Pesantren Tradisional 

Pilar teknis menekankan sistem yang mudah digunakan. Istilah dalam aplikasi 
perlu dikenal oleh pengelola. Sistem sebaiknya dapat digunakan melalui telepon 
genggam, mampu memisahkan dana zakat dari dana lain, dan menghasilkan 
ringkasan yang mudah dibaca oleh kiai serta muzakki. Kepatuhan terhadap PSAK 109 
ditempatkan sebagai tujuan yang dicapai secara bertahap, bukan tuntutan yang harus 
selesai sejak awal. Teknologi digunakan untuk membuat pencatatan lebih tertib, 
bukan menjadi tujuan utama perubahan. 

Pilar organisasi berfokus pada peningkatan kemampuan dan pembagian tugas. 
Pelatihan perlu menjelaskan alasan pentingnya pertanggungjawaban sekaligus 
mengajarkan keterampilan praktis. Penerapan dapat dilakukan melalui tiga tahap, 
yaitu pencatatan kas dasar, pemisahan dana zakat dari dana umum pesantren, dan 
penyusunan laporan yang semakin sesuai dengan standar. Tahapan tersebut perlu 
menyesuaikan kemampuan dan sumber daya pesantren. Teknologi dapat 
meningkatkan keterbukaan apabila didukung oleh prosedur yang jelas dan pengelola 
yang terampil (Andreani & Syafina, 2022; Rezandi & Rahmanti, 2023). 

Pilar budaya menempatkan dukungan kiai sebagai penghubung antara sistem 
baru dan nilai pesantren. Dukungan kiai membantu pengelola memahami bahwa 
administrasi merupakan bagian dari amanah dan dakwah. Sistem juga harus 
menyesuaikan jadwal dan kegiatan pesantren. Prinsip “sistem melayani pesantren, 
bukan pesantren melayani sistem” penting agar digitalisasi tidak mengurangi 
perhatian kepada santri dan mustahik. 

Ketiga pilar tersebut saling mendukung. Teknologi tanpa pengelola yang mampu 
menggunakannya akan ditinggalkan. Pelatihan tanpa dukungan budaya pesantren 
dapat dianggap sebagai program dari luar. Dukungan kiai tanpa sistem yang sederhana 
juga tidak akan memperbaiki laporan. Model ini disusun dari satu kasus dan belum 
diuji pada banyak pesantren. Nilai utama model terletak pada gagasan bahwa 
perubahan pelaporan harus mempertimbangkan kemudahan teknologi, kesiapan 
organisasi, dan penerimaan budaya secara bersamaan. 
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Sumbangan Teoretis dan Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memberikan dua sumbangan utama. Pertama, konsep stewardship 

capacity menunjukkan bahwa niat baik pengelola perlu didukung oleh kemampuan 
teknis. Temuan ini tidak mengubah Stewardship Theory secara umum, tetapi 
menambahkan sudut pandang yang penting untuk organisasi keagamaan berbasis 
masyarakat. Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan aturan, standar 
profesi, dan praktik lembaga lain dapat dirasakan dengan tingkat yang berbeda. Pada 
kasus ini, praktik lembaga zakat modern dan harapan muzakki terasa lebih langsung. 
Standar profesi perlu dijelaskan dengan bahasa pesantren, sedangkan aturan 
memerlukan pendampingan agar dapat dilaksanakan. 

Temuan juga menunjukkan batas penggunaan Agency Theory pada tata kelola 
pesantren. Kesenjangan informasi tetap perlu diatasi, tetapi solusinya tidak harus 
dimulai dari anggapan bahwa pengelola tidak dapat dipercaya. Laporan formal dapat 
dipahami sebagai kelanjutan dari amanah. Kepercayaan personal menjadi dasar 
moral, sedangkan sistem menyediakan bukti yang dapat diperiksa. Keduanya dapat 
saling melengkapi. 

Sumbangan tersebut perlu dibaca sesuai dengan batas penelitian. Wawancara 
hanya melibatkan satu aktor kunci sehingga belum menggambarkan pandangan 
bendahara, amil, santri, muzakki, mustahik, regulator, atau pengembang teknologi. 
Penelitian juga belum menguji model dalam jangka panjang. Hasilnya tidak dapat 
digunakan untuk menyimpulkan bahwa semua pesantren mengalami tekanan yang 
sama atau bahwa Model Digitalisasi Adaptif telah terbukti efektif. 
 
KESIMPULAN 

Perubahan pelaporan zakat di pesantren tradisional tidak berarti mengganti 
amanah dengan administrasi. Pada kasus yang diteliti, pencatatan dan pelaporan 
mulai dipahami sebagai bagian dari hisab, cara menjaga nama baik pesantren, dan 
sarana mempertahankan kepercayaan masyarakat. Tiga jenis tekanan hadir secara 
bersamaan, yaitu tekanan aturan, standar profesi, dan praktik lembaga lain. Dorongan 
mengikuti lembaga zakat yang lebih terbuka serta harapan muzakki digital dirasakan 
paling mendesak. Hambatan utama bukan kurangnya niat menjaga amanah, tetapi 
keterbatasan kemampuan teknis untuk membuat laporan yang tertib, mudah diakses, 
dan dapat diperiksa. Kepercayaan berbasis sistem karena itu berfungsi memperkuat, 
bukan menggantikan, kepercayaan personal. 

Model Digitalisasi Adaptif menggabungkan tiga pilar, yaitu teknis, organisasi, 
dan budaya. Pelaksanaannya perlu menggunakan teknologi yang sederhana, pelatihan 
bertahap, pembagian tugas yang jelas, serta dukungan kiai. Cara tersebut membantu 
pesantren menerima administrasi sebagai bagian dari amanah dan dakwah. Model ini 
masih berupa kerangka awal. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan lebih banyak 
pihak, membandingkan beberapa jenis pesantren, mendengar pandangan muzakki 
dan mustahik secara langsung, serta menguji model dalam jangka waktu yang lebih 
panjang. 
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